
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN



 

 

Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Kepada Yth, 

Saudara/saudari calon responden 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama  : Esty Ida Widhati 

 NPM : 202543054 

Adalah mahasiswi Stikes Panti Rapih program penelitian S1 Keperawatan yang 

sedang melakukan penelitian “Pengaruh Terapi Bermain Medical Play Terhadap 

Tingkat Kecemasan Anak Usia 4-6 Tahun Yang Mengalami Hospitalisasi Di Rs 

Panti Nugroho”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terapi bermain 

medical play dapat membantu mengurangi kecemasan pada anak selama menjalani 

perawatan di rumah sakit. Anak akan diminta untuk mengikuti terapi bermain serta 

akan dilakukan pengukuran tingkat kecemasan sebelum terapi bermain dan 

sesudah.  

 

Oleh karena itu, peneliti meminta bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini.  

A. Kesukarelaan untuk Mengikuti Penelitian 

Bapak/Ibu dan anak secara sukarela berpartisipasi dalam penelitian ini tanpa ada 

paksaan sedikit pun. Apabila Bapak/Ibu tidak bersedia, atau di tengah jalan 

memutuskan untuk berhenti, maka Bapak/Ibu berhak menarik diri kapan saja. 

Penolakan untuk berpartisipasi tidak akan memengaruhi kualitas pelayanan 

keperawatan maupun medis yang diterima oleh anak Bapak/Ibu di RS Panti 

Nugroho.  

 



 

 

B. Prosedur Penelitian 

Apabila Bapak/Ibu bersedia mengizinkan putra/putrinya berpartisipasi, 

Bapak/Ibu akan diminta menandatangani Lembar Persetujuan Responden 

(Informed Consent). Prosedur selanjutnya adalah:  

1. Pre-test (10 menit sebelum bermain): Bapak/Ibu dimohon mengisi 1 set 

kuesioner yang berisi 15 pernyataan mengenai kondisi dan perilaku anak 

saat ini.  

2. Intervensi (15menit): Anak Bapak/Ibu akan diajak melakukan terapi 

bermain peran dokter-dokteran (medical play) yang terstruktur 

menggunakan media boneka dan replika alat medis plastik yang aman 

(stetoskop mainan, termometer, spuit tanpa jarum) didampingi langsung 

oleh Bapak/Ibu selaku orang tua.  

3. Post-test (10 menit setelah bermain): Bapak/Ibu akan diminta kembali 

mengisi kuesioner yang sama untuk mengevaluasi efek langsung dari terapi 

bermain terhadap kecemasan anak. Selama aktivitas berlangsung, peneliti 

atau asisten peneliti mengamati perilaku anak dari jarak jauh.  

C. Kewajiban Informan Penelitian 

Sebagai informan, Bapak/Ibu berkewajiban mendampingi anak selama sesi 

bermain peran berlangsung dan mengisi kuesioner dengan jujur sesuai kondisi 

nyata yang dialami anak Bapak/Ibu. Apabila terdapat prosedur atau petunjuk 

pengisian yang kurang jelas, Bapak/Ibu diperkenankan untuk bertanya secara 

langsung kepada peneliti.  

D. Risiko 

Penelitian ini tidak melakukan tindakan medis invasif seperti penyuntikan nyata. 

Namun, risiko minimal yang mungkin timbul adalah anak merasa bosan, 

mendadak rewel, atau merasa takut saat melihat replika suntikan mainan. Selain 

itu, ada risiko kelelahan fisik karena anak sedang dalam kondisi sakit. Antisipasi 

Peneliti: Untuk mengatasinya, peneliti membatasi waktu bermain (maksimal 

15menit), mensterilkan alat mainan dengan antiseptik pada setiap sesi, dan jika 



 

 

anak menangis atau tidak nyaman, permainan akan langsung dihentikan demi 

menjaga istirahat putra/putri Bapak/Ibu.  

E. Kerahasiaan 

Semua data informasi pribadi, baik nama Bapak/Ibu maupun identitas anak, akan 

dilindungi kerahasiaannya sepenuhnya oleh peneliti. Pada lembar kuesioner dan 

tabulasi data komputer hanya akan dituliskan sistem pengodean (nomor 

responden atau inisial). Hasil penelitian ini murni digunakan untuk kepentingan 

ilmiah/tugas akhir dan akan dipublikasikan dalam bentuk data tanpa 

mencantumkan nama asli subjek.  

F. Kompensasi (Positive Reinforcement) 

Sebagai wujud apresiasi, ucapan terima kasih atas keberanian anak, serta sarana 

terapeutik lanjutan setelah pulang ke rumah, putra/putri Bapak/Ibu akan 

mendapatkan kompensasi langsung berupa hadiah 1 set alat permainan edukatif 

kedokteran (medical kit) yang baru setelah seluruh rangkaian pengisian data 

selesai dilakukan.  

G. Informasi Tambahan 

Bapak/Ibu diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk menanyakan hal-hal yang 

belum jelas sehubungan dengan penelitian ini. Apabila membutuhkan penjelasan 

lebih lanjut selama masa perawatan, Bapak/Ibu dapat menghubungi peneliti 

utama secara langsung melalui No. HP/WhatsApp: 085700258640 atau 

email:.widhati.esty@gmail.com 

        Yogyakarta,  24 Juli 2026 

        Peneliti  

 

        Esty Ida Widhati 
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Lampiran 8 

 

KUESIONER KECEMASAN ANAK 

Spence Children Anxiety Scale  

(Parent Report) 

 

A. Data Demografi 

Nomor Responden  :  

Tanggal pengisian  :  

Nama anak (inisial)   : 

Umur anak    : tahun 

Jenis Kelamin   :  Laki-Laki/Perempuan 

Pengalaman dirawat di RS :  

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda cek list (√ ) pada setiap kolom jawaban yang 

tersedia di bawah ini dengan kondisi dan situasi yang anak anda alami 

berhubungan selama anda berada di rumah sakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. KUESIONER KECEMASAN ANAK Spence Children Anxiety Scale 

(Parent Report) 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pilihan anda dengan berikan tanda (√) 

pada jawaban yang tersedia 

Dengan Keterangan: 

TP: Tidak pernah     SR: Sering 

KK: Kadang-kadang    SL: Selalu 

      Dimodifikasi oleh Saputro, H (2017) 

Pernyataan TP SR KK SL 

1.  Saya melihat anak saya ketakutan ketika dia berada di 

ruangan ini 

    

2. Anak saya sering menangis dan berteriak saat perawat 

mendekatinya 

    

3. Saya melihat wajah anak saya pucat ketika perawat 

menghampirinya 

    

4. Saya melihat anak saya sedih saat saya pergi meninggalkan 

dia di ruangan ini 

    

5. Anak saya menangis apabila saat bangun tidur saya tidak 

disampingnya 

    

6. Saya melihat anak saya takut saat dokter memeriksanya     

7. Anak saya khawatir terhadap apa yang akan terjadi padanya     

8. Saya merasa tangan anak saya dingin dan lembab saat dia 

berada di ruangan ini 

    

9. Saya melihat anak saya lemas dan tidak berdaya selama 

berada di ruangan ini 

    

10. Saya merasa anak saya sulit untuk berkonsentrasi selama 

berada di ruangan ini 

    

11. Saya melihat anak saya gugup saat melihat orang asing 

yang yang mendapat perawatan disampingnya 

    

12. Saya melihat anak saya sering terkejut     

13. Saya melihat anak saya enggan dan takut untuk menjawab 

pertanyaan dari perawat dan dokter 

    

14. Saya melihat anak saya tidak bisa tenang saat diperiksa     

15. Saya merasa jantung anak saya berdebar-debar saat ada 

petugas yang mendekat 

    



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

A. Qoesioner Pre-Test

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Qoesioner Post-Test 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

1. SOP MEDICAL PLAY USIA 4 TAHUN 

NO Tahapan Prosedur Pelaksanaan (Usia 4 Tahun) 

1 Tahap Persiapan 

(Pra-Interaksi) 

1. Identifikasi data pasien dan kondisi klinis anak. 

2. Kontrak waktu: 15 menit 

3. Siapkan alat permainan: boneka, stetoskop. 

4. Cuci tangan dan siapkan lingkungan yang aman dan nyaman di 

tempat tidur anak. 

2 Tahap Perkenalan 

(Orientasi) 

1. Berikan salam terapeutik dan sapa anak dengan ramah, dan panggil 

nama kesukaannya. 

2. Jelaskan tujuan dan prosedur terapi bermain kepada orang tua. 

3. Menanyakan kesiapan anak sebelum memulai dengan 

mebiarkannya memegang dan memeluk boneka terlebih dahulu. 

3 Tahap Kerja 1. Kenalkan alat medis : Boneka dan stetoskop 

• Boneka: sebagai media bermain dan simulasi pasien.  

• Stetoskop: untuk mendengarkan suara dada dengan cara 

menempelkan pada dada boneka. 

2. Demonstrasikan cara  penggunaan alat medis pada boneka (cara 

menempelkan stetoskop pada boneka). 

3. Berikan kesempatan anak menyentuh dan memegang alat-alat 

tersebut. 

4. Skenerio Role Play (anak menjadi perawat/dokter): 

a. Peneliti mengarahkan dialog penuh: 

“Dokter ini pasiennya sedang lemas. Yuk kita dengerin suara 

dadanya pakai ini (stetoskop). Wah bunyi ‘duk-duk ya. Pasiennya 

pintar tidak menangis ya” 

b. Anak melakukan tindakan fisik sederhana: menempelkan stetoskop 

5. Lanjutkan sesi bermain mandiri bersama orang tua 

Peran orang tua: 

• Orang tua mendampingi anak selama bermain.  

• Orang tua membantu memegang boneka apabila 

diperlukan.  

• Orang tua memberikan motivasi agar anak mau mencoba 

menggunakan alat medis.  

Peran peneliti: mengamati interaksi anak dan orang tua tanpa 

memberikan arahan secara langsung. 



 

 

Mengacu pada sumber: (Nurjanah & Nurhidayah, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Tahapan Prosedur Pelaksanaan (Usia 4 Tahun) 

6. Berikan pujian atas keberanian anak karena mau menyentuh alat 

medis dan berikan hadiah berupa permainan medical play. 

4 Tahap Terminasi 1. Simpulkan aktivitas bermain secara verbal. 

2. Evaluasi perasaan anak dengan menanyakan secara langsung: 

“senang tidak bermain dengan boneka tadi ?”  

3. Berikan rencana tindak lanjut, rapikan alat-alat permainan dan 

mencuci tangan. 
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2. SOP MEDICAL PLAY USIA 5 TAHUN 

NO Tahapan Prosedur Pelaksanaan ( Usia 5 Tahun ) 

1 Tahap 

Persiapan (Pra-

Interaksi) 

1. Identifikasi data pasien dan kondisi klinis anak. 

2. Kontrak waktu:15 menit  

3. Siapkan alat permainan: boneka, termometer, spuit tanpa jarum. 

4. Cuci tangan dan siapkan lingkungan yang aman dan nyaman di tempat 

tidur anak. 

2 Tahap 

Perkenalan 

(Orientasi) 

1. Berikan salam terapeutik dan sapa anak dengan ramah, dan panggil 

nama kesukaannya. 

2. Jelaskan tujuan dan prosedur terapi bermain kepada orang tua. 

3. Menanyakan kesiapan anak sebelum memulai dengan mebiarkannya 

memegang dan memeluk boneka terlebih dahulu. 

3 Tahap Kerja 1. Kenalkan alat medis : Boneka, termometer, spuit (tanpa jarum) 

• Boneka: sebagai media bermain dan simulasi pasien.  

• Termometer: untuk pemeriksaan suhu tubuh dengan cara 

meletakkan termometer di ketiak boneka. 

• Spuit tanpa jarum: untuk simulasi pemberian obat suntik 

dengan cara menempelkan ujung spuit pada tangan boneka. 

 

 

2. Demonstrasikan cara  penggunaan alat medis pada boneka (cara  

termometer pada boneka). 

3. Berikan kesempatan anak menyentuh dan memegang alat-alat 

tersebut. 

4. Skenerio Role Play (anak menjadi perawat/dokter): 

a. Peneliti mengarahkan dialog penuh: 

“Suster ini pasiennya badannya panas sepertinya demam. Ayo kita cek 

suhunya diketiak pakai termometer ini. Setelah itu, tolong beri obat 

lewat suntikan ini ya ditangan bonekanya. Katakan pada bonekanya 

supaya tenang dan berani di suntik” 

b. Anak menaruh termometer di ketiak boneka, lalu melakukan simulasi 

menyuntik boneka menggunakan spuit tanpa jarum. 

5. Lanjutkan sesi bermain mandiri bersama orang tua 

Peran orang tua: 

• Orang tua mendampingi anak selama bermain.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

NO Tahapan Prosedur Pelaksanaan ( Usia 5 Tahun ) 

• Orang tua mendampingi anak saat melakukan pemeriksaan 

suhu dan simulasi penyuntikan pada boneka. 

• Orang tua memberikan motivasi agar anak mau mencoba 

menggunakan alat medis.  

Peran peneliti: mengamati interaksi anak dan orang tua tanpa 

memberikan arahan secara langsung. 

6. Berikan pujian atas keberanian anak karena mau menyentuh alat 

medis dan berikan hadiah berupa permainan medical play. 

4 Tahap 

Terminasi 

1. Simpulkan aktivitas bermain secara verbal. 

2. Evaluasi perasaan anak dengan menanyakan secara langsung: 

“senang tidak bermain dengan boneka tadi ?”  

3. Berikan rencana tindak lanjut, rapikan alat-alat permainan dan 

mencuci tangan. 
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3. SOP MEDICAL PLAY USIA 6 TAHUN 

NO Tahapan Prosedur Pelaksanaan ( Usia 6 Tahun ) 

1 Tahap 

Persiapan (Pra-

Interaksi) 

1. Identifikasi data pasien dan kondisi klinis anak. 

2. Kontrak waktu : 15 menit  

3. Siapkan alat permainan: Boneka, stetoskop, termometer, spuit (tanpa 

jarum). 

4. Cuci tangan dan siapkan lingkungan yang aman dan nyaman di tempat 

tidur anak. 

2 Tahap 

Perkenalan 

(Orientasi) 

1. Berikan salam terapeutik dan sapa anak dengan ramah, dan panggil 

nama kesukaannya. 

2. Jelaskan tujuan dan prosedur terapi bermain kepada orang tua. 

3. Menanyakan kesiapan anak sebelum memulai dengan mebiarkannya 

memegang dan memeluk boneka terlebih dahulu. 

3 Tahap Kerja 1. Kenalkan alat medis : Boneka, stetoskop, termometer,  spuit (tanpa 

jarum). 

• Boneka: sebagai media bermain dan simulasi pasien.  

• Stetoskop: untuk mendengarkan suara dada dengan cara 

menempelkan pada dada boneka.  

• Termometer: untuk pemeriksaan suhu tubuh dengan cara 

meletakkan termometer di ketiak boneka. 

• Spuit tanpa jarum: untuk simulasi pemberian obat suntik 

dengan cara menempelkan ujung spuit pada tangan boneka. 

 

 

2. Demonstrasikan cara  penggunaan alat medis pada boneka (cara 

menempelkan stetoskop,mengecek suhu dengan termometer, 

memberikan obat suntikan  pada boneka). 

3. Berikan kesempatan anak menyentuh dan memegang alat-alat 

tersebut. 

4. Skenerio Role Play (anak menjadi perawat/dokter): 

a. Peneliti memicu dialog interaktif: 

“ini pasiennya sakit dan takut disini. periksa dadanya pakai stetoskop 

dan cek panasnya pakai termometer ini ya. Kalau sudah kita kasih obat 

disuntik ditangan bonekanya ya. kasih tahu ya kalau dirumah sakit itu 

tempat yang aman, supaya tidak takut lagi” 



 

 

  

NO Tahapan Prosedur Pelaksanaan ( Usia 6 Tahun ) 

b. Anak melakukan pemeriksaan lengkap secara mandiri pada boneka 

dan membangun dialog menenangkan boneka atau pasiennya secara 

verbal. 

c. Anak melakukan tindakan menyuntikkan obat dengan spuit tanpa 

jarum pada boneka/pasiennya. 

5. Lanjutkan sesi bermain mandiri bersama orang tua 

Peran orang tua: 

• Orang tua mendampingi anak selama bermain.  

• Orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan pemeriksaan secara mandiri. 

• Orang tua memberikan motivasi agar anak mau mencoba 

menggunakan alat medis.  

Peran peneliti: mengamati interaksi anak dan orang tua tanpa 

memberikan arahan secara langsung. 

6. Berikan pujian atas keberanian anak karena mau menyentuh alat 

medis dan berikan hadiah berupa permainan medical play. 

4 Tahap 

Terminasi 

1. Simpulkan aktivitas bermain secara verbal. 

2. Evaluasi perasaan anak dengan menanyakan secara langsung: “senang 

tidak bermain dengan boneka tadi ?”  

3. Berikan rencana tindak lanjut, rapikan alat-alat permainan dan 

mencuci tangan. 
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PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan Maret  April Mei Juni Juli Agustus 

1-10 11-15 17-20 21-30 1-10 11-30 1-10 11-15 15-18 20-25 26-30  

1. Menetapkan judul 

penelitian 

              

2. Menyusun dan 

konsultasi proposal 

              

3. Ujian sidang proposal                

4. Revisi laporan 

penelitian 

              

5. Mengajukan uji etik 

penelitian dan ijin 

penelitian 

              

7. Pengumpulan data               

8. Pengolahan dan 

analisis data 

              

9. Penyusunan laporan 

penelitian 

              

10. Ujian hasil penelitian               

11. Revisi laporan 

penelitian 

              

12. Cek plagiasi               

13. Mengumpulkan 

laporan penelitian. 
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REKAPITULASI DATA 

NO_RESPONDEN NAMA USIA JENIS_KELAMIN RIW DIRAWAT 

1 K 4 1 2 

2 S 5 2 2 

3 L 4 2 1 

4 N 6 1 1 

5 B 5 1 2 

6 S 4 2 2 

7 G 6 1 2 

8 I 6 1 2 

9 O 4 1 2 

10 E 5 2 1 

11 A 4 2 2 

12 R 4 1 2 

13 N 4 2 1 

14 A 6 2 1 

15 R 6 1 1 

16 M 4 2 2 

17 A 5 1 1 

18 A 5 1 2 

19 Z 6 2 2 

20 A 4 1 1 

21 S 6 1 2 

22 A 4 2 2 

23 S 5 1 2 

24 O 5 1 2 

25 O 5 1 2 

26 M 6 2 1 

27 A 4 1 2 

28 N 4 2 1 

29 V 5 2 2 

30 F 5 1 2 

Jenis kelamin: Laki-laki  : 1 

  Perempuan: 2 

Riwayat Rawat: Pernah : 1 

  Belum Pernah: 2 
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ANALISA DATA DAN PENGOLAHAN DATA 
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IZIN MENGGUNAKAN INSTRUMEN SCAS 
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UJI TURNITIN SIMILARITY 

 

 

 

 

 


